
 

81 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

 

Abidin, L. S., & Kainama, N. (2024). panduan pengkajian faktor risiko hipertensi 

dimasyarakat. 

Adisa, V. (2023). Hipertensi variasi buah buahan makanan alami dalam 

mengatasinya. 

Akonobi, A., & Khan, J. (2019). A systematic review of Randomized Controlled 

Trials about some non-pharmacological interventions for treatment of 

hypertension : Physical exercise , sodium restriction , weight and alcohol use 

reduction. 17–42. https://doi.org/10.19204/2019/syst4 

Andrianto. (n.d.). Menangani Hipertensi. 

Andrianto. (2022). Menangani Hipertensi. 

Anggraeni, R., & Aisah, S. (2024). Penurunan Tekanan Darah pada Penderita 

Hipertensi dengan Mengkonsumsi Buah Naga Merah. Seminar Nasional-

Publikasi Hasil-Hasil Penelitian Dan Pengabdian Masyarakat Universitas 

Muhammadiyah Semarang, 283–291. 

Anggraini, D., Sari, M. P., Adelin, P., & Fitri, V. S. (2025). Hubungan Antara 

Indeks Massa Tubuh Dan Tekanan Darah Pada Lansia Di Rsi Siti Rahmah. 

Journal of Public Health Science, 2(2), 290–296. 

https://doi.org/10.70248/jophs.v2i2.2872 

Aprianti, Fitria, Nurannisa, Faizaturrahmi, Eka, Trisnawati, & Tutik. (2021). 

Pengaruh Pemberian Jus Buah Naga terhadap Penurunan Tekanan Darah 

pada Wanita Usia Subur Di Desa Barebali Wilayah Kerja Puskesmas 

Mantang. Jurnal Medika Hutama, 02(02), 402–406. 

Aprilia1, D. D., Jumiyati, & 1Jurusan, A. P. S. (2021). Efect of nutritional 

counseling leaflet media on know ledge sodium,potasium intake in 

hypertension patients Jurusan Gizi , Poltekkes Kemenkes Bengkulu , 

Indonesia. 12(1), 62–72. 

Asrulla, Risnita, Jailani, M. S., & Jeka, F. (2023). Populasi dan Sampling ( 

Kuantitatif ), Serta Pemilihan Informan Kunci ( Kualitatif ) dalam 

Pendekatan Praktis. 7, 26320–26332. 

Bhatia, M., Dixit, P., Kumar, M., & Dwivedi, L. K. (2023). A longitudinal study 

of incident hypertension and its determinants in Indian adults aged 45 years 

and older: evidence from nationally representative WHO-SAGE study 

(2007–2015). Frontiers in Cardiovascular Medicine, 10(November). 

https://doi.org/10.3389/fcvm.2023.1265371 

Bishoyi, A. K., Saeed, F., Shehzadi, U., Shankar, A., Balaji, J., Kaur, J., Afzaal, 



 

 

82 
 

M., Imran2, A., Rasheed, M., Hussain, B., Hussain, M., Ahmed, A., Islam, 

F., Kinki, & Befa, A. (2024). Nutritional composition , phytochemical pro fi 

le , and health bene fi ts of Hylocereus Undatus ( pitaya ): A comprehensive 

review. September, 1–20. https://doi.org/10.1002/efd2.70017 

Burnier, M. (2019). Should we eat more potassium to better control blood 

pressure in hypertension ? REVIEW. January 2018, 184–193. 

https://doi.org/10.1093/ndt/gfx340 

Chen, Z., & Zhang, S. (2021). The role of flavonoids in the prevention and 

management of cardiovascular complications : a narrative review. 10(7), 

8254–8263. https://doi.org/10.21037/apm-21-1343 

Danes, V. O., Susilawati, & Sasmito, L. (2025). Hubungan Menopause Dengan 

Kejadian Hipertensi Pada Wanita Pralansia Di Wilayah Kebonsari Jembe. 

3(4), 1–8. 

https://journalpustaka.com/index.php/jpnm/article/view/704?utm_source=cha

tgpt.com 

Dinkes kota bengkulu. (2024). profil dinas kesehatan kota bengkulu. 

Dwivanny,  fenny martha, Wikantika, K., Sutanto, A., Ghazali,  mochamad 

firman, Lim, C., & Kamalesha, G. (2020). Pisang indonesia. 

Ekasari, M. F., Suryati, E. S., Badriah, S., Narendra, S. R., & Amini, F. I. (2021). 

Hipertensi. Hipertensi, 28. 

Fatima, S. (2021). optimalisasi kualitas buah pasca panen. 

Fauziah, T., Nurmayni, Putri, R., Pidia, S., & Sari, S. (2021). Hipertensi Si 

Pembunuh Senyap “Yuk Kenali Pencegahan dan Penangananya.” In Buku 

Saku. 

Febriani, W., Komala, Ramadhana, Yunianto, & Eka, A. (2024). Potensi buah 

naga merah dsebagai anti diabetes dan memelihara kesehatan : sebuah 

tinjauan The potential of red dragon fruit as an anti-diabetic and health 

maintenance: A review Wiwi Febriani 1 *, Ramadhana Komala 1 , Andi Eka 

Yunianto 1. 2(3), 111–119. https://doi.org/10.58184/miki.v2i3.349 

Ferrari, C. K. B. (2023). Antioxidant and anti-atherosclerotic potential of Banana 

( Musa spp ): A review of biological mechanisms for prevention and 

protection against atherosclerosis. 13(3), 240–254. 

Fitri, Y., Suryana, S., Ahmad, A., Hendra, A., Fitrianingsih, E., And, A., & 

Yunianto, A. . (2022). Effectiveness of banana juice (Musa acuminata Linn.) 

on blood pressure, blood sugar levels, and low-density lipoprotein in elderly. 

6(June), 239–244. 

Grillo, A., Salvi, L., Coruzzi, P., Salvi, P., & Parati, G. (2019). Sodium intake and 

hypertension. Nutrients, 11(9), 1–16. https://doi.org/10.3390/nu11091970 

Haro, M., Fahmi, A., Reffita, L. I., Ningsih, N. S., Sholihat, N., Alwi, N. P., 



 

 

83 
 

Wahyuningsih, Adib, M., Rosdiana, Iskandar, A. M., Permatasari, R. F., & 

Rumainur. (2020). komunikasi kesehatan. 

Hustrini, A. A. L. E. H. N. M. (2019). Penatalaksanaan hipertensi 2019. 

Hwang, E., Choi, G., Kim, K. J., Kim, M., Lee, S., Lee, J., Kim, D., & Park, J. 

(2022). Vitamin C Lowers Blood Pressure in Spontaneously Hypertensive 

Rats by Targeting Angiotensin-Converting Enzyme I Production in a 

Frequency-Dependent Manner. 2022. https://doi.org/10.1155/2022/9095857 

Ibnu, F., & Hidayati, R. N. (2025). Deteksi faktor risiko hipertensi yang dapat 

modifikasi dalam upaya perilaku pencegahan klien hipertensi. 

Izwardy, D. (2018). Tabel komposisi pangan indonesia. 

Julianty pradono. (2020). hipertensi pembunuh terselubung di indonesia. 

Kemenkes. (2021). Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 

HK.01.07 Tahun 2021 Tentang Pedoman Nasional Pelayanan Kedokteran 

Tata Laksana Hipertensi Dewasa. In Kementerian Kesehatan Republik 

Indonesia. https://share.google/UtXpbtMr7idQBqwhU 

Kemenkes. (2023). survei kesehatan indonesia (SKI). 

Kemenkes, 2013. (2013). RISET KESEHATAN DASAR. 1–304. 

Kemenkes RI. (2018). Laporan Riskesdas 2018 Kementrian Kesehatan Republik 

Indonesia. In Laporan Nasional Riskesdas 2018 (Vol. 53, Issue 9). 

Kemenkes RI. (2020). Rencana aksi nasional kesehatan lanjut usia. 

Kemenkes RI. (2024). Pedoman Pengendalian Hipertensi Di Fasilitas Kesehatan 

Tingkat Pertama. 

Kemenkes RI. (2025). Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 

HK 01.07/Menkes /509/2025/ Tentang Pedoman Nasional Pelayanan Klinis 

Tata Laksana Obesitas Dewasa. 

Khoiriyah, N., & Amalia. (2024). Masyarakat Penderita Hipertensi Palembang 

Tahun 2022. 16. 

Kurnia, A. (2020). Self management hipertensi. 

https://books.google.com/books/about/SELF_MANAGEMENT_HIPERTEN

SI.html?hl=id&id=a18XEAAAQBAJ 

Kurnia, R., Indah Permata Sari, & Murod, A. (2020). PENGARUH PEMBERIAN 

PISANG AMBON TERHADAP PENURUNAN TEKANAN DARAH 

PENDERITA HIPERTENSI PADA LANSIA. British Medical Journal, 

2(5474), 1333–1336. 

Kurniawati, K., & Hariyanto, A. (2019). Pengaruh Pemberian Buah Naga 

Terhadap Tekanan Darah Pada Penderita Hipertensi Di Desa Bedahlawak 

Tembelang Jombang. Jurnal Keperawatan, 8(1), 20–29. 



 

 

84 
 

https://doi.org/10.47560/kep.v8i1.84 

Melini, D. O. C. W., & Tanuwijaya, R. R. (2021). Status Gizi Pola Konsumsi 

natrium dan serat dengan kejadian hipertensi: a cross study. Jurnal Nutrisia, 

23(2), 101–108. https://doi.org/10.29238/jnutri.v23i2.241 

Mitra. (2024). Dragon fruit. 

Muhlishoh, A., & Nurzihan, N. C. (n.d.). upaya perubahan perilaku makan pada 

penderita hipertensi melalui konseling gizi diwilayah puskesmas 

gambirsari,surakarta. 2(2), 77–81. 

Mutiara Febriana, Suharsih Suharsih, & Nurbaity Situmorang. (2025). Pengaruh 

Pemberian Jus Buah Naga Merah (Hylocereus Polyrhizus) terhadap Tekanan 

Darah pada Masyarakat di Wilayah Puskesmas Pembantu Desa Paku. 

Vitalitas Medis : Jurnal Kesehatan Dan Kedokteran, 3(1), 96–104. 

https://doi.org/10.62383/vimed.v3i1.2602 

Nisa, M. A., Luthfi Fauzy Asriyanto, & Ratna Kurniawati. (2024). 

EFEKTIVITAS PEMBERIAN PISANG AMBON UNTUK MENGATASI 

RISIKO PERFUSI SEREBRAL TIDAK EFEKTIF PADA PASIEN 

HIPERTENSI. Ilmu Kesehatan, 4(1), 1–6. 

https://doi.org/10.5455/mnj.v1i2.644xa 

Nofita, V. (2021). Budidaya pisang ambon dan cara mengolahnya. 

Nurhamidah, Laila, W., & Khairani,  atika putri. (2019). PENGARUH 

PEMBERIAN PISANG AMBON (Musa Paradisiaca S) TERHADAP 

TEKANAN DARAH PRA LANSIA HIPERTENSI DI WILAYAH 

PUSKESMAS LUBUK BUAYA PADANG TAHUN 2019 SKRIPSI. 

Prosiding Seminar Kesehatan Perintis E-ISSN : 2622-2256 Vol. 2 No. 1 

Tahun 2019 Pengaruh, 6(1), 5–10. 

Nurleny, & Kossasy,  siti mutia. (2022). Jurnal Kesehatan Saintika Meditory 

Jurnal Kesehatan Saintika Meditory. Jurnal Kesehatan Saintika Meditory, 

4(4657), 78–84. 

Rahmadani, Febriana, A., Octaviani, O., Sulistyowati, R., & Lembang, F. T. D. 

(2025). Book chapter of hypertension. 

Rahmatika, A. F., Studi, P., Dokter, P., Kedokteran, F., Lampung, U., Kedokteran, 

F., & Lampung, U. (2025). Hubungan kebiasaan merokok dengan kejadian 

hipertensi. 706–710. 

Ramírez-Rodríguez, Y., Espinosa-Tanguma, R., Valle-Aguilera, J. R., Rodríguez-

Menchaca, A. A., Saderi, N., Salgado-Delgado, R., Bautista, E., Ramírez, V., 

Robledo-Márquez, K., Riego-Ruiz, L., & Trujillo,  and J. (2024). 

Vasorelaxant Effect and Blood Pressure Reduction Potential of Pitaya Juice 

Concentrate ( Stenocereus huastecorum ) Associated with Calcium Channel 

Blockade. 



 

 

85 
 

Rohana, Patih, R. ratih puspita, & Wijaya,  rafika dora. (2022). Khasiat buah naga 

dan buah bit. 

Safirah, S. A. B., & Putra, D. A. (2023). Pengaruh Konsumsi Jus Melon Terhadap 

Tekanan Darah pada Aparatur Sipil Negara. Darussalam Nutrition Journal, 

7(2), 90–103. https://doi.org/10.21111/dnj.v7i2.10706 

Saragih, M., Aryanti, D., & Yuliza, E. I. (2022). Asuhan Gizi dan Keperawatan 

pada Hipertensi. In Omera Pustaka. 

Sari, I. P., Maigoda, T. C., & Yunita. (2024). Effect of Vegetable Juice and 

Probiotic Red Dragon Fruit Juice on Blood Pressure in Pre-. 7, 57–63. 

Sendy, F. T. (2026). Hubungan Aktivitas Fisik dan Konsumsi Kopi dengan 

Tekanan Darah pada Pasien Hipertensi di Wilayah Kerja Puskesmas 

Pahandut The Correlation Between Physical Activity and Coffee 

Consumption and Blood Pressure in Hypertensive Patients in Working Area 

of Pahandut Health Center Abstrak. 12(1), 52–61. 

Setiawan, R. (2023). khasiat dan manfaat buah pisang. 1–20. 

Su, X., Yang, C., & Ellison, D. H. (2020). Kidney Is Essential for Blood Pressure 

Modulation by Dietary Potassium. 

Sukmawati, A. S., Rahmawati, R., Wahyuningsih, Tri, Yani, Y., Teting, B., Putra, 

K. A. D., Pertiwi, G. H., Sastrini, Y. E., & Muliani, N. (2024). keperawatan 

gerontik. 

Sukraniti, D. putu, Taufikqurrahman, & Iwan, S. (2018). Konseling gizi. 

Suling, D. F. R. W., Fiha, & Fascc. (2018). Hipertensi frits reinier wantian suling. 

In Buku (Vol. 8, Issue 2). 

Sumarni, T., & Setyaningsih, R. D. (2019). edukasi untuk tata laksana non 

farmakologi. 25(2), 64–68. 

Suratman, R., Harun, H., Priyono, D., & Viotra, D. (2025). The Role of Vitamin C 

in Management of Hypertension: A systematic review. Indonesian Journal of 

Kidney and Hypertension, 2(1), 35–39. 

https://doi.org/10.32867/inakidney.v2i1.184 

Susanti, S. (2024). Perbedaan Efektivitas Diet Rendah Garam dan Diet DASH 

terhadap Penurunan Tekanan Darah Pasien Hipertensi. Pangan Dan 

Aplikasinya, 8(2), 95–104. https://doi.org/10.21580/ns.2024.8.2.17133 

Taslim, R., & Putri,  rayni maulida. (2021). Pencegahan hipertensi dengan 

mengkonsumsi buah. 

Teguh, S., Dewi, K., Innez, S., Mustikarani, K., Galih, S., Adi, S., Adi, M., & 

Firman, W. (2022). Pengaruh komsumsi pisang ambon ( musa acuminata 

cavendish ) effect of ambon banana ( musa acuminata cavendish ) on blood 

pressure changes in hypertension patients in elderly in boyolali. 10, 36–43. 



 

 

86 
 

Verona-ruiz, A., Urcia-cerna, J., & Pauca-menacho,  luz maria. (2020). Scientia 

Agropecuaria. 11(3), 439–453. 

https://doi.org/10.17268/sci.agropecu.2020.03.16 

Vio, C. P., Gallardo, P., Cespedes, C., Salas, D., Diaz-Elizondo, J., & Mendez, N. 

(2020). Dietary Potassium Downregulates Angiotensin-I Converting 

Enzyme, Renin, and Angiotensin Converting Enzyme 2. Frontiers in 

Pharmacology, 11(June), 1–11. https://doi.org/10.3389/fphar.2020.00920 

WHO. (2021). Global Physical Activity Questionnaire (GPAQ) (pp. 1–3). 

WHO. (2022). Guideline for the pharmacological treatment of hypertension in 

adults : summary (Vol. 9). 

WHO. (2023). Global report on hypertension. 

WHO, 2025. (2025). Global report on hypertension. 

Yulanda, B., & H., Y. (2021). The Association between Body Mass Index and 

Hypertension at the Barimba Kapuas Hilir Health Center, Kapuas Regency in 

2020. Journal Kedokteran UKI, XXXVII(2), 49–53. 

Yuliana, A., Fauzi, B. Z. A. R. R. N. A. S. A., Nurjahan, S. A. T. U. D. S. N., & 

Zidane, M. F. M. (2023). Hipertensi dan cara pengobatan nya. 

Yuliastuti, E. R., Dewi, E. K., Sudiaz, R., Apriyadi, T. E., Baroroh, R. A., & 

Katmo. (2020). Budidaya pisang. 

Yunandar, R., Soekiswati, S., Basuki, S. W., Triastuti, N. J., & Istiqomah, N. 

(2025). Kejadian Hipertensi Ditinjau dari Faktor Usia, Tingkat Pendidikan, 

dan Tingkat Pengetahuan. Jurnal Keilmuan Dan Keislaman, 179–188. 

https://doi.org/10.23917/jkk.v4i2.399 

Yunus, M. H., Kadir, S., S., N. A., & Lalu. (2025). The relationship between salt 

consumption patterns and the incidence of ypertension in the eldery at the. 

163–171. 

Zaenudin, & Prasetyastuti. (2025). Polifenol dan Sindrom Metabolik. 

https://books.google.com/books/about/Polifenol_dan_Sindrom_Metabolik_

Mekanism.html?hl=id&id=cLNqEQAAQBAJ 

  



 

 

87 
 

LAMPIRAN 

Lampiran 1 Inform consent 

Persetujuan Keikutsertaan dan Penelitian 

(Informed Consend) 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini, menyatakan bersedia ikut serta 

dalam penelitian “Pengaruh Pemberian jus buah naga (Hylorecceus Polyrhizus) 

dengan kombinasi buah pisang ambon (Musa paradisiaca var.sapientum L.Kunt) 

terhadap penurunan tekanan darah pada pra lansia hipertensi diwilayah kerja 

puskesmas Nusa Indah Kota Bengkulu”, dengan pertimbangan:  

1. Saya telah mendapatkan penjelasan yang lengkap mengenai tatacara 

dan prosedur penelitian ini. 

2. Saya mempunyai hak untuk mengetahui hasil pemeriksaan yang 

dilakukan dan meminta saran atas tindak lanjut yang harus saya lakukan 

demi kesehatan saya. 

3. Saya telah mengerti bahwa partisipasi saya dalam penelitian ini 

bersifat rahasia dan kerahasiaan identitas saya sepenuhnya dijamin oleh 

peneliti. 

4. Identitas Saya  

Nama  :  

Umur  :  

Alamat  :  

 

Responden 

 

 

 

(                                   ) 

Bengkulu, 2026 

Peneliti 

 

 

 

Dwy Febrizah Ningsih 

NIM. P01730222065 
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Lampiran 2 Food Recall 24 Jam 

FORMULIR FOOD RECALL 24 JAM 

Nama  :  

Hari/Tanggal : 

Waktu 

Makan 

Nama Menu Bahan Makanan URT Berat 

(gram) 

Makan Pagi     

Selingan     

Makan Siang     

Selingan     

Makan Malam     
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lampiran 3 Global Physical Activity Questionaire (GPAQ) 

Global Physical Activity Questionaire (GPAQ) 

Jawablah pertanyaan berikut sesuai dengan tabel dibawah ini yang sesuai dengan 

kebiasaan anda dalam aktivitas fisik. 

Tabel Aktivitas Fisik 

Aktivitas Fisik Jenis Kegiatan Contoh Aktivitas Fisik 

Aktivitas Ringan 75% dari waktu yang 

digunakan adalah untuk 

duduk atau berdiri dan 

25% untuk kegiatan 

berdiri dan berpindah 

Duduk, mencuci piring, 

memasak, menyetrika, 

menonton TV, mengemudikan 

kendaraan, berjalan perlahan, 

mengetik, membersihkan 

kamar 

Aktivitas Sedang 40% dari waktu yang 

digunakan untuk duduk 

atau berdiri dan 60% 

adalah untuk untuk 

kegiatan kerja khusus 

dalam bidang 

pekerjaannya 

Mencuci mobil, bersepeda, 

beraktivitas berjalan sedang, 

menari, tenis meja, berenang, 

voly, berkuda 

Aktivitas Berat 25% dari waktu yang 

digunakan adalah duduk 

atau berdiri dan 75% 

adalah untuk kegiatan 

kerja khusus dalam 

bidang pekerjaan 

Olahraga bersepeda (16-22 

km/jam), berlari/jogging, 

bermain sepak bola, mendaki 

gunung, fitness, basket 

 

Kode Pertanyaan Jawaban Rumus 

P1 Apakah pekerjaan sehari-

hari anda memerlukan kerja 

berat seperti pada tabel 

setidaknya 10 menit/hari 

secara terus menerus? 

4.2.4 Ya: ................... 

4.2.5 Tidak (Langsung 

No. P4) 

8.0 x menit 

aktivitas berat 

x jumlah hari 

P2 Berapa hari dalam 

seminggu anda melakukan 

aktivitas berat? 

Jumlah hari:..................  

P3 Berapa lama dalam 1 hari 

biasanya anda melakukan 

kerja berat? 

Jam/menit: ........../..........  
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P4 Apakah pekerjaan sehari-

hari anda termasuk aktivitas 

sedang seperti  

pada tabel setidaknya 10 

menit/hari secara terus 

menerus? 

1. Ya: ................... 

2. Tidak (Langsung 

No. P7)  

 

4.0 x menit 

aktivitas 

sedang x 

jumlah hari 

P5 Berapa hari dalam 

seminggu anda melakukan 

aktivitas sedang? 

Jumlah 

hari: ....................  
 

P6 Berapa lama dalam 1 hari 

biasanya anda melakukan 

kerja sedang? 

Jam/menit: ........../..........   

Perjalanan dari tempat ke tempat (bekerja, berbelanja dan beribadah) 

P7 Apakah anda berjalan kaki 

atau bersepeda minimal 10 

menit secara terus menerus 

untuk pergi ke suatu 

tempat? 

1. Ya: ................... 

2. Tidak (Langsung 

No. P10) 

4.0 x menit 

aktivitas 

berjalan atau 

bersepeda x 

jumlah hari 

P8 Dalam seminggu berapa 

hari anda berjalan kaki atau 

bersepeda minimal 10 

menit secara terus menerus 

untuk pergi ke suatu 

tempat? 

Jumlah 

hari: ....................  
 

P9 Berapa lama dalam 1 hari 

biasanya anda berjalan kaki 

atau bersepeda untuk pergi 

ke suatu tempat? 

Jam/menit: ........../..........   

Aktivitas Rekreasi 

P10 Apakah anda melakukan 

olahraga, kebugaran, atau 

rekreasi yang merupakan 

aktivitas berat seperti pada 

tabel minimal 10 menit per 

hari secara terus menerus? 

1. Ya: ................... 

2. Tidak (Langsung 

No. P13) 

8.0 x menit 

aktivitas 

berjalan atau 

bersepeda x 

jumlah hari 

P11 Berapa hari dalam 

seminggu anda melakukan 

aktivitas berat tersebut? 

Jumlah 

hari: ....................  

 

P12 Berapa lama anda 

melakukan 

olahraga/rekreasi yang 

merupakan aktivitas berat 

dalam 1 hari? 

Jam/menit: ........../..........   

P13 Apakah anda melakukan 

olahraga, kebugaran, atau 

rekreasi yang merupakan 

1. Ya: .................. 

2. Tidak (Langsung No. 

16) 

4.0 x menit 

aktivitas 

berjalan atau 
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aktivitas sedang seperti 

pada tabel minimal 10 

menit per hari secara terus 

menerus? 

bersepeda x 

jumlah hari 

P14 Berapa hari dalam 

seminggu anda melakukan 

aktivitas sedang tersebut 

Jumlah 

hari: ....................  

 

P15 Berapa lama anda 

melakukan 

olahraga/rekreasi yang 

merupakan aktivitas sedang 

dalam 1 hari? 

Jam/menit: ........../..........   

Aktivitas Menetap (Sedentary Activity) KECUALI tidur 

P16 Berapa lama anda duduk 

atau berbaring dalam 

sehari? 

Jam/menit: ........../..........  

Sumber: WHO, 2021 

 Total = P1 + P4 + P7 + P10 + P13 

= .... METs-menit/minggu 

 Kategori: 

1. Aktivitas ringan: < 600 

2. Aktivitas sedang: 600-3000 

3. Aktivitas berat: >3000 
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Lampiran 4 Lembar Karakteristik dan Observasi Responden 

Lembar Karakteristik dan Observasi Responden 

A. Karakteristik Responden 

Nama  :  

Kelompok  : Kontrol/Intervensi 

Usia  :  

Pekerjaan  :  

Alamat  :  

Riwayat Hipertesi  : Tidak Ada/Ada  

BB/TB  : ........ kg/........ cm  

IMT  : .............. kg/m
2 

Asupan Natrium  : .............. gram  

 

B. Data Nilai Tekanan Darah Sebelum dan Sesudah Intervensi pada 

Kelompok Kontrol dan Intervensi 

Tanggal Pre  :                      mm/Hg 

Nilai TD Pre  :  

Tanggal Post  :                      mm/Hg 

Nilai TD Post  :  
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Lampiran 5 Nilai Gizi 

Menu Bahan BB Energi 

(kkal) 

Protein 

(g) 

Lemak 

(g) 

KH 

(g) 

Serat Na 

(mg) 

K 

(mg) 

Vit 

C 

(mg) 

Jus 

Kombinasi 

Buah 

Naga 

100 71 1.7 3,1 23,4 3,2 1 128 66,5 

Pisang 

ambon 

100 108 1,0 0,8 24,3 1,9 10 336 78 

Total 179 2,7 3,9 47,6 5,1 11 464 144,5 

 

Lampiran 6 Anggaran Biaya 

Bahan BB BDD BK Harga satuan Jumlah satuan 

Buah naga 14 66 21 Rp25.000 Rp. 525.000 

Pisang ambon 14 75 18 Rp20.000 Rp. 360.000 

Botol 200 ml 140 - 140 Rp2.000 Rp.280.000 

Blood Pressure Monitor 1 - 1 Rp.350.000 Rp.350.00 

Hadiah 20 - 20 
Rp10.000/p

cs 
Rp.200.00 

Leaflet 40 - 40 
Rp.3.000/pc

s 
Rp.120.000 

Informed Consent 20 - 20 
Rp. 

500/lmbr 
Rp.10.000 

Form Skrining 20 - 20 
Rp.500/lmb

r 
Rp.10.000 

Recall 24 60 - 60 
Rp.500/lmb

r 
Rp.30.00 

Rorm GPAQ 20 - 20 
Rp. 

500/lmbr 
Rp.10.00 

Jumlah Rp. 1.895.000 

Total = Jumlah x Responden x Frekuensi x Hari x Overhand Rp. 2.084.500 
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Lampiran 7  Leaflet 
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Lampiran 8 Surat Izin Penelitian Kesbangpol 
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Lampiran 9 Surat Izin Penelitian Dinas Kesehatan Kota Bengkulu 
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Lampiran 10 Surat Izin Penelitian Puskesmas Nusa Indah 
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Lampiran 11 Ethical Clearance 
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Lampiran 12 Surat Selesai Penelitian  
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Lampiran 13 Dokumentasi Pembuat Jus 
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Lampiran 14 Dokumentasi  
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Lampiran 15 Master Data 

 

Keterangan:  

Nomor 1-10 → Kelompok Perlakuan  

Nomor 11-20 → Kelompok Kontrol 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

106 
 

 

Lampiran 16 Hasil SPSS 

ANALISIS UNIVARIAT 

Kelompok Perlakuan 

 

 
Kelompok Kontrol 
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Uji Normality 

 
 

Chi Square IMT 
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Chi Square Aktivitas Fisik 

 

 
 

Chi Square Natrium 

 

 
Chi Square 
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Hasil Uji pengaruh  
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Kontrol 
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Uji Manova 

 
 


